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ABSTRAK

”Kontribusi Kekuatan Otot Tungkai Terhadap Prestasi Renang Gaya Dada
100 Meter Atlet Perkumpulan Renang Tirta Kaluang Padang”.

OLEH : Hari Azwar.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya Prestasi Renang Gaya Dada
100 Meter Atlet Perkumpulan Renang Tirta Kaluang Padang. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis
korelasional yang dilanjutkan dengan menghitung besarnya kontribusi Kekuatan
Otot Tungkai terhadap Prestasi Renang Gaya Dada 100 Meter Atlet Perkumpulan
Renang Tirta Kaluang Padang.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet Perkumpulan Renang
Tirta Kalung Padang 2011 yang berjumlah sebanyak 32 orang, dengan rincian 22
orang putera dan 10 orang puteri. “Penentuan sampel secara purposive sampling,
yaitu dengan menetapkan hanya atlet putera saja yang berjumlah 22 orang.

Pengambilan data dilakukan dengan cara mengukur Kekuatan Otot
Tungkai melalui tes half squat jump. Selanjutnya, Prestasi Renang Gaya Dada 100
Meter melalui tes Kemampuan Renang Gaya Dada 100 meter. Hipotesis
penelitian yaitu Kekuatan Otot Tungkai Berkontribusi terhadap Prestasi Renang
Gaya Dada 100 meter.

Analisis data dan pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik
analisis korelasi sederhana dan dilanjutkan dengan koefisien determinasi pada
taraf signifikan o = 0,05. Hasil analisis data menunjukkan bahwa Kekuatan Otot
Tungkai memberikan kontribusi sebesar 57,3% terhadap Prestasi Renang Gaya Dada
100 Meter.

Kata Kunci: Kekuatan Otot Tungkai dan Prestasi Renang Gaya Dada 100 Meter.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong,
membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial. Pada
masa sekarang, olahraga bukan semata-mata kegiatan individu, tetapi sudah
berkembang menjadi olahraga prestasi. Olahraga prestasi adalah olahraga
yang membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana,
berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi
dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Dalam UU.
RI No. 3 Tahun 2005 pasal 27 ayat 4 tentang sistem keolahragaan Nasional
dijelaskan bahwa “Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi
dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan olahraga,
menumbuhkembangkan sentral pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan
daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan
berkelanjutan™.

Salah satu olahraga yang dimaksudkan dari kutipan di atas adalah
olahraga renang. Olahraga renang merupakan salah satu cabang olahraga
kompetitif yang telah cukup lama diperlombakan oleh masyarakat dunia, baik
dalam event Olympiade Games, Asian Games maupun kejuaraan dunia. Di
Indonesia, olahraga renang diperlombakan dalam event Kejuaraan Renang
Antar Perkumpulan Seluruh Indonesia (Krapsi), Pekan Olahraga Provinsi
(Porprov), maupun Pekan Olahraga Nasional (PON). Penerapan Iimu

1



Pengetahuan dan Teknologi dalam rangka pendekatan ilmiah pada olahraga
renang sebaiknya dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan kondisi yang
ada dan tidak terlepas dari dilakukannya pembinaan olahraga prestasi.

Tujuan dilakukannya pembinaan prestasi dalam olahraga renang secara
ilmiah sudah seharusnya menjadi landasan dalam proses pembibitan dan
pembinaan atlet dari suatu program untuk mencapai prestasi tinggi, baik yang
bersifat nasional maupun daerah, serta menyelenggarakan kompetisi secara
berjenjang dan berkelanjutan. Pembinaan olahraga renang prestasi secara
berjenjang mempunyai implikasi terhadap pentingnya evaluasi yang harus
dilaksanakan secara berkala sejak tahap penjaringan atlet sampai dengan tahap
akhir pelaksanaan program latihan dan prestasi tinggi yang dicapai.

Sumatera Barat khususnya kota Padang merupakan Ibu Kota Propinsi
yang merupakan pusat pembinaan olahraga renang prestasi. Pembinaan
olahraga renang prestasi dilakukan pada klub-klub dan perkumpulan renang
dengan tujuan dapat melahirkan atlet-atlet renang yang dapat mencapai
prestasi maksimal. Salah satu perkumpulan renang yang dimaksudkan adalah
Perkumpulan Renang Tirta Kaluang Padang yang aktif melakukan pembinaan
terhadap olahraga renang sejak tahun 1983.

Renang merupakan olahraga terukur. Oleh karena itu, kemampuan
renang seseorang dilihat berdasarkan kecepatan waktu tempuh renangnya.
Kemudian, di dalam perlombaan renang dikenal dengan empat macam gaya,
yaitu renang gaya dada, gaya bebas, gaya punggung dan gaya kupu-kupu.

Pada saat mengikuti perlombaan renang akan menempuh suatu jarak tertentu,



maka masing-masing gaya memiliki nomor yang diperlombakan sesuai
dengan jarak renang yang ditempubh.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi prestasi renang, khususnya
pada renang gaya dada nomor 100 meter. Secara garis besar faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi renang gaya dada nomor 100 meter adalah faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari
dalam diri atlet itu sendiri dengan segala kemampuan atau potensi yang
dimilikinya secara terpadu baik kemampuan fisik, teknik, taktik, dan
kemampuan mentalnya. Sedangkan yang dimaksud dengan faktor eksternal
adalah faktor yang mempengaruhi prestasi yang berasal dari luar diri atlet,
atau dari luar potensi yang dimiliki atlet.

Faktor internal yang lebih dominan menentukan prestasi atlet adalah
faktor kondisi fisik dan teknik yang dimiliki atlet, seperti Kekuatan Otot
Tungkai dan teknik renang gaya daa 100 meter. Peranan otot tubuh merupakan
peranan otot-otot yang digunakan untuk bergerak dalam renang dan
melibatkan kondisi fisik atlet itu sendiri, seperti kekuatan otot kaki serta
didukung oleh bentuk postur tubuh yang ideal dalam olahraga renang itu
sendiri.

Pada nomor ini sangat membutuhkan kemampuan Kekuatan Otot
Tungkai, karena gerakan dalam renang gaya dada memiliki resistensi yang
paling besar dibandingkan dengan gaya renang yang lainnya, sehingga
menyebabkan tungkai kaki harus bekerja lebih kuat dan aktif untuk

mendapatkan prestasi renang yang lebih baik. Kesalahan dalam posisi tangan,



kepala atau kaki dapat membuat seorang perenang didiskualifikasi sehingga
mempengaruhi kemampuan mentalnya.

Lebih lanjut, atlet yang memiliki kemampuan otot-otot tubuh untuk
dapat berkontraksi berturut-turut secara maksimum dapat mempertahankan
teknik renang dengan baik secara efektif dan efisien, maka dikatakan atlet
tersebut memiliki prestasi renang gaya dada 100 meter yang baik. Sebaliknya,
atlet yang mengalami kesulitan pada saat otot berkontraksi dan tidak dapat
berfungsi menghasilkan gerakan yang efektif dan efesien, maka dikatakan
prestasi renang gaya dada 100 meter masih rendah. Oleh sebab itu faktor
kondisi fisik dan teknik dapat menentukan prestasi renang gaya dada 100
meter.

Sedangkan faktor eksternal yang dominan mempengaruhi prestasi atlet
meliputi kualitas pelatih, sarana dan prasarana, dan pengetahuan orang tua
akan nutrisi makanan yang cocok untuk membantu proses pencapaian tujuan
prestasi. Pelatih yang berkualitas akan dapat membuat program latihan yang
cocok dan tepat bagi atletnya sesuai dengan kebutuhan untuk pencapaian
prestasi. Sarana dan prasarana yang lengkap dan sesuai kebutuhan dapat
mendukung kelancaran proses pencapaian tujuan. Di samping itu pengetahuan
orang tua akan nutrisi makanan yang cocok bagi atlet diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berarti untuk kesehatan fisik atlet untuk

melakukan latihan demi tercapainya tujuan prestasi.



Berdasarkan penjelasan di atas, apabila fenomena tersebut terus
dibiarkan akan berdampak kurang baik untuk kemajuan prestasi atlet
Perkumpulan Renang Tirta Kalung Padang, terutama pada prestasi renang
gaya dada 100 meter. Menelaah kebutuhan untuk menunjang keberhasilan
prestasi renang gaya dada 100 meter, maka setiap atlet renang harus memiliki
kondisi fisik yang lebih menentukan tingkat keberhasilan prestasi renang gaya
dada 100 meter seseorang. Jenis kondisi fisik mana yang lebih menentukan
penguasaan prestasi renang gaya dada 100 meter, serta seberapa besar

kontribusinya, perlu dilakukan suatu penelitian.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut :

1. Apakah Kecepatan berkontribusi terhadap Prestasi Renang Gaya Dada 100
meter atlet Perkumpulan Renang Tirta Kalung Padang?

2. Apakah Kekuatan Otot Tungkai memberikan kontribusi terhadap Prestasi
Renang Gaya Dada 100 meter atlet Perkumpulan Renang Tirta Kalung
Padang?

3. Apakah Tinggi Badan berkontribusi terhadap Prestasi Renang Gaya Dada
100 meter atlet Perkumpulan Renang Tirta Kalung Padang?

4. Apakah Kualitas Pelatih berkontribusi terhadap Prestasi Renang Gaya
Dada 100 meter atlet Perkumpulan Renang Tirta Kalung Padang?

5. Apakah Sarana memberikan kontribusi terhadap Prestasi Renang Gaya
Dada 100 meter atlet Perkumpulan Renang Tirta Kalung Padang?

6. Apakah Prasarana memberikan kontribusi terhadap Prestasi Renang Gaya
Dada 100 meter atlet Perkumpulan Renang Tirta Kalung Padang?

7. Apakah Nutrisi makanan yang dikonsumsi memberikan kontribusi
terhadap Prestasi Renang Gaya Dada 100 meter atlet Perkumpulan Renang
Tirta Kalung Padang?

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, penulis hanya
membatasi variabel Kekuatan Otot Tungkai Terhadap Prestasi Renang Gaya
Dada 100 meter. Pembatasan ini adalahtentang kontribusi Kekuatan Otot Tungkali
terhadap Prestasi Renang Gaya Dada 100 meter Atlet Perkumpulan Renang

Tirta Kaluang Padang.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah serta
untuk lebih fokusnya pada masalah yang diteliti, maka dapat diajukan perumusan
masalah sebagai berikut, “Apakah Kekuatan Otot Tungkai berkontribusi terhadap
Prestasi Renang Gaya Dada 100 meter atlet Perkumpulan Renang Tirta

Kaluang Padang?”.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang, seberapa
besar kontribusi Kekuatan Otot Tungkai terhadap Prestasi Renang Gaya Dada

100 meter atlet Perkumpulan Renang Tirta Kaluang Padang.

F. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

1. Penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan di
Jurusan Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

2. Atlet, sebagai informasi dan pengetahuan tentang faktor-faktor kondisi
fisik yang menentukan Prestasi Renang Gaya Dada 100 meter.

3. Pelatih, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan prestasi renang atlet,
sehingga pelatih dapat menentukan dan menerapkan secara tepat faktor-

faktor yang dapat meningkatkan Prestasi Renang Gaya Dada 100 meter.



4. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan
dan dapat mengungkap informasi yang bermanfaat terutama dalam bidang
teori kepelatihan dan teori gerak sebagai pengetahuan yang diperlukan
dalam pembinaan olahraga.

5. Civitas akademika, untuk memperkaya disiplin ilmu kepelatihan dalam
bidang keolahragaan, sekaligus sebagai pegembangan wawasan dalam
memperluas kajian dalam Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

6. Para peneliti selanjutnya, sebagai acuan untuk melakukan penelitian yang

baru.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di muka, maka dapat disimpulkan bahwa

Kekuatan Otot Tungkai memberikan kontribusi sebesar 57,3% terhadap Prestasi

Renang Gaya Dada 100 Meter. Hal ini berarti, bahwa Prestasi Renang Gaya Dada

100 meter sebagian besar di kontribusi oleh variabel Kekuatan Otot TungkKali,

sisanya sebesar 42,7 % dikontribusi oleh variabel lain.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan kepada :

1. Pelatih

Untuk lebih melatih unsur Kekuatan Otot Tungkai pada atlet dalam
melatih renang gaya dada 100 meter.

Meningkatkan Prestasi Renang Gaya Dada 100 Meter atlet melalui
berbagai macam bentuk latihan yang meningkatkan Kekuatan Otot

Tungkai.

2. Atlet

Agar atlet lebih sering meningkatkan Prestasi Renang Gaya Dada 100
meter dengan cara melakukan latihan secara sistematis dan
berkesinambungan.

Agar atlet memperkuat latihan Kekuatan Otot Tungkai untuk lebih

maksimal dalam Prestasi Renang Gaya Dada 100 meter.
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3. Peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat menjadikan
penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti populasi atau sampel
dengan variabel lain yang mempengaruhi Prestasi Renang Gaya Dada 100

meter tersebut.
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